ABSTRAK

Kerajinan cor kuningan adalah warisan budaya yang telah dilestarikan dari
generasi ke generasi. Sejak era Majapahit, cor kuningan telah dipakai untuk bahan
berbagai alat perlengkapan makan kerajaan atau kaum ningrat. Teknologi
kesenian cor kuningan masa Majapahit telah diwariskan hingga kini pada
masyarakat desa Bejijong. Penelitian ini adalah studi historis dengan teknik
pengumpulan data meliputi: observasi, wawancara, dokumentasi dan studi
literatur. Penelitian ini menghasilkan 2 penelitian, pertama, perkembangan produk
kerajinan kuningan di desa Bejijong dipengaruhi oleh minat dan peningkatan
permintaan dari pasar era Krisis moneter. Pada masa awal hanya sebatas
memenuhi  kebutuhan pasar lokal namun adanya krisis moneter dapat
meningkatkan konsumen produk baik lokal maupun internasional. Keunggulan
produk kerajinan cor kuningan desa Bejijong bisa digunakan interior penghias
maupun piranti ibadah, dan lain-lain. Kedua, kerajinan cor kuningan di desa
Bejijong memiliki nilai budaya. Nilai budaya dari kerajinan cor kuningan seperti
makna filosofi dan nilai artistik dari produk berupa: patung dewa, patung manusia,

patung hewan, patung abstrak, dan berbagai patung lainnya.
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ABSTRACK

Cast brass crafts are one of the legacies left by our ancestors that have been
passed down from generation to generation. Since the time of the Majapahit
kingdom, cast brass has been used as material for making royal or noble
tableware. The technology of cast brass arts from the Majapahit period has been
passed down to the present day among the people of Bejijong village and the
types of crafts produced from cast brass crafts in Bejijong village have a wide
variety. This research is historical research with data collection techniques
including: observation, interviews, documentation and literature. From the
research results, two research results were obtained, first, the development of
brass craft products in Bejijong village was influenced by interest and increased
demand from consumers in the monetary crisis era. Initially it was only limited to
local consumers, but the monetary crisis could increase product consumers both
locally and internationally. The advantage of Bejijong village's cast brass craft
products is that they can be used to decorate interiors and worship utensils, etc.
Second, cast brass crafts in Bejijong village have cultural value. The cultural
value of cast brass crafts includes the philosophical meaning and artistic value of
products in the form of: god statues, animal statues, human statues, abstract
statues and other statues.
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